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Abstrak
 

Sektor perbankan memiliki peranan penting dalam perekonomian. Peranan perbankan ini terkait dengan

fungsi bank sebagai lembaga intermediasi. Dampak dari aktivitas intermediasi bank ini akan berpengaruh

positif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan sumber dana untuk pembiayaan investasi dan

modal kerja kepada sektor swasta. Dengan kata lain, efek dari pembiayaan bank ini akan mendorong

kegiatan sektor rill melalui interaksi berbagai pelaku ekonomi sehingga mengakibatkan peningkatan

permintaan input produksi yang pada akhimya akan mendorong terjadinya peningkatan output produksi

nasional.

 

Namun fungsi intermediasi perbankan terganggu sejak terjadinya krisis ekonomi tahun 1997. Melemahnya

nilai tukar rupiah yang berkepanjangan telah menimbulkan kesulitan likuiditas perbankan yang sangat besar.

Depresiasi rupiah yang kemudian diikuti dengan kenaikan suku bunga sebagai konsekuensi upaya

menstabilkan harga dan nilai tukar rupiah telah memperburuk kinerja debitur sehingga kredit bermasalah

semakin menumpuk. Bank-bank mengaami negative spread sebagai akibat peningkatan suku bunga dana

(borrowing rate) yang lebih cepat dibandingkan dengan peningkatan suku bunga pinjaman (lending rate).

Situasi tersebut telah menggerogoti permodalan bank sehingga banyak bank yang mengalami kekurangan

modal (under capitalized).

 

Dalam upaya menyehatkan sistem perbankan dan meningkatkan peran intermediasi bank, salah satu langkah

yang ditempuh pemerintah adalah melakukan peningkatan permodalan bank atau yang dikenal dengan

istilah "rekapitalisasi perbankan" yang dimulai pada tahun 1998 dan selesai tahun 2000 yang menelan biaya

sebesar Rp431,1 triliun.

 

Berdasarkan kondisi diatas, menjadi menarik untuk mengkaji fungsi intermediasi perbankan setelah program

rekapitalisasi. Kajian dibatasi pada enam bank besar di Indonesia yaitu Bank Mandiri, Bank BNI, Bank BRI,

Bank BTN , Bank BCA dan Bank Danamon (BDI) yang menerima 89% dari total dana rekapitalisasi dan

menguasai lebih kurang 65% dari total aset perbankan nasional. Kajian ini untuk mengetahui sejauh mana

pengaruh rekapitalisasi terhadap intermediasi bank serta untuk melihat faktor-faktor internal dan eksternal

perbankan yang mempengaruhi fungsi intermediasi perbankan.

 

Data yang digunakan adalah laporan neraca publikasi bank dan data sekunder dari Bank Indonesia secara

series bulanan dari September 2000 (setelah program rekapitalisasi berakhir) sd September 2003 dengan

sampel enam bank besar tersebut diatas. Selanjutnya dilakukan analisis data dengan Cara (1) menghitung

rasio keuangan yang terkait dengan tujuan penulisan yaitu rasio CAR, LDR, BOPO, NPLs, pertumbuhan

kredit, pertumbuhan dana, pertumbuhan aktiva produktif non kredit dan rasio kredit terhadap aktiva
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produktif, (2) melakukan estimasi fungsi kredit menggunakan model regresi linear berganda dengan dua

persamaan tunggal (single equation) dan enam persamaan sistem (system equation) melalui metode pooled

least square dan seemingly unrelated regression estimation dan (3) melakukan uji statistik Wald-test dan F-

test untuk rnelihat pengaruh faktor internal dan eksternal secara bersama-sama terhadap kredit perbankan

serta uji statistik T-test untuk melihat pengaruh parsial dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat. Variabel terikat adalah kredit, sedangkan variabel bebas, untuk faktor internal adalah modal, dana

pihak ketiga (DPK), aktiva produktif non kredit (APNK) dan non performing loans (NPLs). Sedangkan

variabel bebas faktor eksternal adalah pertumbuhan produk domestik bruto, suku bunga SBI dan perubahan

wholesales price index.

 

Dari hasil pengujian statistik memperlihatkan rekapitalisasi perbankan berpengaruh dalam meningkatkan

pemberian kredit. Hasil yang sama juga terIihat dari pengujian statistik secara individual (T-tets) dimana

masing-masing variabel bebas juga berpengaruh terhadap pemberian kredit. Sementara dari hasil pengujian

Wald-tets dan F-test, faktor internal dan faktor eksternal secara bersama-sama juga berpengaruh terhadap

pemberian kredit.

 

Untuk mendorong intermediasi perbankan, kiranya perlu dilakukan kebijakan yang dapat menjadi stimulus

bagi peningkatan pemberian kredit perbankan seperti aturan yang bersifat mandatori bagi bank untuk

menyalurkan UKM, menerapkan good corporate governance pada usaha bank, relaksasi aturan kualitas

kredit oleh Bank Indonesia, restrukturisasi kredit dan tidak melakukan reprofiling terhadap seluruh obligasi

rekap yang jatuh tempo.


